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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara 

garis besar uraiannya sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda 

sekaligus, sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Dengan koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Waw W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah „ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Fathah A A ---ـَ---

 Kasrah I I ---ـِ---

 Dammah U U ---ـُ---

 

Contoh: 

 kataba :   كَتبَََ

یذََْھَبَ َ    : yażhabu 

 su‟ila :   س عِلََ

 żukira :   ذكِرََ

b. Vokal Rangkap 

Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan hururf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

ى-ـََ-  Fathah dan Ya Ai a dan i 

و-ـِ  - Kasrah dan Wawu Iu i dan u 

 

Contoh: 

 kaifa :  كَیْفََ

 haula :  ھَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
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a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti َ َلٌ َجَا  : رِ

rijᾱlun 

b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti وَْسَىََ م   : 

mūsā  

c. Kasrah + huruf ya‟ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti َ ََ جِیْبٌ م  : 

mujībun 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti َ

مَْ  qul ̅buhum : ق ل وْب ه 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”, seperti: 

 Ṭalḥah :  طَلْحَة

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟ marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti: 

َالجَنَّة  Rauḍah al-jannah : رَوْضَة َ 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanᾱ : رَبَّناَ

 kabbara :  كَبَّرََ

6. Penulisan huruf Alif Lam  

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah maupun syamsiyah ditulis dengan 

metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti: 

 al-karīm al-kabīr :  الكریمَالكبیر  

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti: 

 al-Azīz al-hakīm :  العزیز الحكیم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

المحسنینََ  Yuhib al-Muhsinīn :  یحبَ  

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai‟un :  شیئ
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 umirtu :  أمرت

 

8. Penulisan kata atau kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata keja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. 

Contoh: 

ازَِقیِْنََ َالرَّ وََخَیْر  َاللهَلهَ   Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn :  وََإنِ 

َوَالْمِیْزَانََ  Fa‟aufū al-Kaila wa al-Mīzān : فَاوَْفَ  الْكَیْل 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

رَس وْل دٌَالِاََّ حَمَّ  wamā Muhammadun illā Rasūl : وَمَاَم 
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10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Laili Mussarofah, Analisis Pengelolaan Koin NU Dalam 

Mengingkatkan Kesejahteraan Mustahik di Upzisnu MWC NU Kapanewon 

Kasihan. Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2024. 

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan 

terbesar di Indonesia memiliki program kerja yang manfaatnya dapat dirasakan 

oleh masyarakat luas, salah satunya yaitu program Koin NU. Program Koin NU di 

Upzisnu Kapanewon Kasihan mulai dilaksanakan pada tahun 2017.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan bagaimana mekanisme 

pengelolaan koin NU di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. (2) 

menjelaskan dampak pengelolaan Koin NU terhadap kesejahteraan mustahik di 

Upzisnu Kapanewon Kasihan. (3) Untuk mengetahui kendala dalam pengelolaan 

program koin NU di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. Metode penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Kemudian menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data dari berbagai sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana koin NU yang disalurkan 

kepada mustahik terbukti secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. Hal ini dapat dilihat dari aspek Maqaṣid syariah yang mencakup tujuan 

utama yang harus dijaga untuk mencapai kesejahteraan, yaitu: Hifżuf Ad-Diin, 

Hifżul nafs, Hifżul aql, Hifżul nasl, dan Hifżul maal. Secara keseluruhan, 

penyaluran dana koin NU tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan sehari-

hari mustahik, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang yang positif dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip Maqaṣid syariah. 

Kata Kunci: Koin NU, Kesejahteraan Mustahik, Maqaṣid Syariah 
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ABSTRACT 

 Laili Mussarofah, Analysis of NU Coin Management in Improving the 

Welfare of Mustahik in Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. Thesis, Sharia 

Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, Institut 

Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) AnNur Yogyakarta, 2024. 

 Nahdlatul Ulama (NU), as one of the largest mass organizations in 

Indonesia, has work programs whose benefits can be felt by the wider community, 

one of which is the NU Coin program. The NU Coin program in Upzisnu 

Kapanewon Kasihan began in 2017. 

 This study aims to: (1) explain the management mechanism of the NU 

Coin at Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan, (2) describe the impact of NU 

Coin management on the welfare of mustahik at Upzisnu Kapanewon Kasihan, 

and (3) identify the challenges in managing the NU Coin program at Upzisnu 

MWC NU Kapanewon Kasihan. 

 This research is a field study using qualitative research methods. Data 

collection was conducted through observation, documentation, and interviews, 

and then used triangulation techniques to verify data validity from various 

sources. 

 The results of this study indicate that the NU Coin funds distributed to 

mustahik have been proven to indirectly improve the welfare of mustahik. This 

can be seen from aspects of Maqaṣid syariah, which include the main goals that 

must be maintained to achieve welfare, namely: Hifż al-Diin, Hifż al-nafs, Hifż al-

aql, Hifż al-nasl, and Hifż al-maal. Overall, the distribution of NU Coin funds not 

only helps meet the daily needs of mustahik but also has a positive long-term 

impact on various aspects of their lives, in accordance with the principles of 

Maqaṣid syariah. 

Keywords: NU Coin, Mustahik Welfare, Maqaṣid Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama rahmatal lil „alamin, agama 

kesempurnaan yang membawa ajarannya untuk manusia. Segala ajarannya 

selalu berkaitan dengan kehidupan manusia. Ajaran Islam dibagi menjadi 

beberapa bidang, diantaranya yaitu ibadah dan muamalah. Dalam artian 

Islam mengajarkan bagaimana membangun hubungan manusia dengan 

Tuhan nya (hablum minallah) sebagai hamba yang shaleh dan hubungan 

antar manusia (hablum minannas) sebagai bentuk wujud khalifah fil „arḍ. 

Banyak ajaran dalam bermuamalah, salah satunya yaitu infak. Infak 

menurut pengertian umum adalah ṣorful mal ilal hajah artinya 

mengatur/mengeluarkan harta untuk memenuhi keperluan, yang dimaksud 

keperluan di sini yaitu mengeluarkan harta dalam kebaikan yang diridhoi 

Allah SWT.
1
 Infak merupakan salah satu amalan yang sifatnya sunnah, 

namun sangat dianjurkan dalam Islam, dan dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja.  

Berbeda dengan zakat, Zakat adalah ajaran Islam yang menjadi 

nafas bagi model pembangunan kesejahteraan umat. Zakat tidak saja 
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 Wawancara dengan Bapak Nurudin, pengelola Upzisnu Kap. Kasihan, tanggal 27 Mei 

2024.  
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diartikan sebagai ajaran wajib memberikan harta sebesar 2,5% bagi yang 

telah melampaui nisabnya, namun zakat dalam arti yang luas sebagai 

konsepsi hubungan antar umat. Zakat memberi kita inspirasi cara pandang 

yang unik akan kepemilikan, kesejahteraan, hubungan si kaya dan si 

miskin, distribusi kekayaan dan sebagainya. Ajaran zakat juga memberi 

kita inspirasi bagaimana membangun sebuah muamalah, etos kerja 

digugah dan aturan muamalat ditegakkan.
2
  

Kehadiran organisasi pengelolaan zakat di Indonesia sangat 

membantu dalam meningkatkan kualitas hidup Masyarakat, khususnya 

Masyarakat yang bernaung dalam organisasi Nahdlatul Ulama‟ NU. 

Nahdlatul ulama‟ (NU) adalah organisasi keagamaan Islam terbesar di 

Indonesia yang didirikan oleh K.H. Hasyim Asy‟ari, yang merupakan 

pengasuh dan pendiri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang di Jawa 

Timur. NU juga merupakan organisasi yang mengelola badan amal berupa 

pondok pesanten, sekolah, perguruan tinggi, rumah sakit, serta 

mengorganisir masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup umat 

muslim. 
3
 

                                                           
 

2
 Moh. Arifin Purwakananta dan Noor Aflah, Zakat For Poverty Alleviation (Jakarta, 

Forum Zakat dan World Zakat Forum: 2011), hlm. 7 
 

3
 Mas‟ut, Mas‟ut dkk, “Analisis Pengelolaan Koin NU Pada Perekonomian 

Mustahik Oleh Lazisnu Cabang Nganjuk”, hlm.7. 
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Dalam meningkatkan kesejahteraan umat, NU mendirikan program 

NU-CARE Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (Lazisnu) yang 

merupakan lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 

yang telah diakui secara resmi dan sah oleh Negara. Sehingga dapat 

diharapkan, masyarakat dapat menyalurkan Zakat, Infak, dan 

Shodaqohnya melalui Lazisnu. Salah satu program fundraising Lazisnu 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu dijalankannya 

gerakan Koin NU Peduli. Koin NU merupakan singkatan dari kotak infak 

Nahdlatul Ulama yang bergerak dalam kegiatan sosial dan yang dilakukan 

oleh warga nahdliyin dengan cara mengumpulkan uang receh (koin) dari 

rumah-rumah ke dalam kotak infak NU yang telah disiapkan. Dalam 

pelaksanaannya tidak ada unsur paksaan, melainkan para pemberi infak 

(munfiq) mengisi kotak infak dengan sukarela. Hal ini disambut baik oleh 

masyarakat khususnya di Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul, karena 

dapat menyadarkan akan pentingnya berinfak dan bersedekah, yang 

mayoritas warganya adalah Nahdlatul Ulama‟ (NU).
4
 Koin NU dapat 

menjadi sebuah gerakan kolektif yang dilakukan secara besar-besaran oleh 

seluruh anggota Nahdliyin dengan memanfaatkan jaringan struktural yang 

sudah ada. Struktur organisasi NU yang paling sesuai untuk menggerakkan 

Koin NU adalah Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul 
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 Mas‟ut, Bhaswarendra Guntur, and M Afif Afdian Huda, “Analisis Pengelolaan Koin 
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Ulama (LAZISNU) yang terstruktur mulai dari tingkat Pusat, Cabang 

(Kabupaten), Wakil Cabang (Kecamatan), hingga Ranting (Desa). 

Kapanewon kasihan, seperti wilayah lainnya, memiliki sejumlah 

besar warga yang memerlukan bantuan sosial. Mustahik atau penerima 

zakat, infak dan shadaqah adalah individu, kelompok masyarakat yang 

memenuhi syarat untuk menerima zakat, infak dan shadaqah berdasarkan 

syariat isalam. Mereka termasuk fakir, miskin, dan kelompok lainnya yang 

kurang beruntung secara ekonomi.
5
 Upzisnu bertujuan untuk 

mengumpulkan dan mengelola dana dari zakat, infak, dan shodaqoh untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan mustahik ini.  Dengan adanya 

Upzisnu di setiap wilayah, termasuk di MWC NU Kapanewo Kasihan, 

organisasi ini dapat secara langsung berkontribusi dalam peningkatan 

kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat setempat melalui pengelolaan 

dana yang transparan dan efektif. 

Menurut James A.F. Toner, pengelolaan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi anggota suatu 

organisasi dengan menggunakan sumber daya lainnya dalam mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan begitu, pengelolaan koin 

NU pada Lazisnu perlu diperhatikan mulai dari penyebaran, pengumpulan, 

serta pembagian sumber daya yang terhimpun dalam Koin NU. Program 
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 Mas‟ut dkk, “Analisis Pengelolaan Koin NU Pada Perekonomian Mustahik Oleh 

Lazisnu Cabang Nganjuk”, hlm.15. 
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pengelolaan zakat dan infak harus terinci supaya lebih efektif dan 

produktif. Sehingga ada kesinambungan dan pengembangan program Koin 

NU terhadap para mustahik di kapanewon Kasihan. 
6
 

Proses penyebaran kotak infak NU yaitu, suatu kegiatan yang di 

lakukan oleh pengurus koin NU untuk membagikan kotak-kotak infak ber-

ukuran 9x9 cm kerumah rumah penduduk di Kapanewon Kasihan. 

Selanjutnya, warga akan mengisi kotak tersebut dengan uang yang 

berbentuk koin atau uang kertas yang jumlahnya tidak dibatasi. 

Penyebaran kotak tersebut dilakukan secara merata pada setiap RT. 

Setelah kotak itu tersebar dan terisi, proses selanjutnya adalah proses 

pengumpulan, yang dimaksud dengan proses ini yaitu, setiap satu bulan 

sekali petugas akan berkeliling mengunjungi setiap rumah yang diberikan 

kotak infak NU untuk mengumpulkan koin-koin yang telah dikumpulkan 

dalam kotak lalu menghitung dan mencatatnya. Setelah itu koin NU yang 

telah dikumpulkan disetorkan ke bendahara yang berwenang dalam 

penghimpunan koin NU di Upzisnu di tingkat kapanewon. Proses 

selanjutnya yaitu proses pembagian koin, setelah koin itu dihitung lalu 

sebagian disalurkan kepada para mustahik di Kasihan, yaitu dengan cara 

menyalurkan hasil penghimpunan dana koin NU kepada warga yang 

sedang terkena musibah, memberi pinjaman kepada seseorang yang mau 
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membuka usaha, membantu masyarakat yang kurang mampu berupa 

sembako, uang tunai, dan pakaian. Melalui koin NU ini, masyarakat dapat 

langsung merasakan dampaknya, karena diperoleh dari masyarakat, 

dikelola bersama oleh masyarakat, dan dimanfaatkan bersama oleh 

masyarakat.
7
  

Setiap organisasi pengelola zakat, problem yang dihadapi adalah 

terletak pada proses pengelolaannya. Hal ini bermula dari timbulnya 

kecurigaan dari masyarakat terhadap pegelola zakat, rasa ingin tahu 

mereka bagaimana cara pengelolaan dan penyalurannya yang tidak 

disampaikan kepada masyarakat membuat mereka bertanya-tanya. Ke 

mana dan kepada siapakah penghimpunan dan pendistribusian Koin NU 

itu disalurkan? Untuk itu perlu kita teliti mekanisme pengumpulan koin 

NU di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengelolaan Kotak Infak 

Nahdlatul Ulama‟ (Koin NU) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik Pada Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, selanjutnya rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah: 
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1. Bagaimana mekanisme pengelolaan koin NU di Upzisnu MWC NU 

Kapanewon Kasihan? 

2. Bagaimana dampak pengelolaan koin NU terhadap kesejahteraan 

mustahik di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan? 

3. Bagaimana kendala dalam peningkatan kesejahteraan mustahik di 

Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan bagaimana dan seperti apa mekanisme 

pengumpulan koin NU di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. 

2. Untuk menjelaskan dampak pengelolaan koin NU bagi peningkatan 

kesejahteraan mustahik di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. 

3. Untuk mengetahui apa kendala dalam peningkatan kesejahteraan 

mustahik di Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, sekurang-kurangnya dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

lingkup pengelolaan koin NU di Upzisnu Kapanewon Kasihan 

dalam menyalurkan koin NU kepada para mustahik. 

2. Manfaat bagi kebijakan 
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a. Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah yang ada pada Upzisnu Kapanewon Kasihan dan 

memberikan informasi terkait pengelolaan keuangan zakat, infak 

dan sedekah Nahdlatul Ulama. 

3. Manfaat praktis 

a. Melalui penelitian ini, penulis secara khusus dapat mengetahui dan 

mendapatkan wawasan tentang tata cara pengelolaan dan 

penyaluran koin NU di Upzisnu Kapanewon Kasihan kepada para 

mustahik di Bantul dan memberikan informasi luas kepada 

masyarakat. 

b. Penelitian ini dapat berguna bagi pembaca untuk memberikan 

pengetahuan, informasi, dan wawasan yang bisa digunakan sebagai 

referensi terkait dengan pengelolaan keuangan lembaga amil zakat, 

infak dan sedekah di Upzisnu Kapanewon Kasihan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Mas‟ut dan M. Afif afdian Huda (2021) dengan jududl ”Analisis 

Pengelolaan Koin NU Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq 

DI Lazisnu Cabang Nganjuk”. Tujuan studi ini adalah untuk 

mengevaluasi pengelolaan koin NU di Lazisnu Cabang Nganjuk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertama, pembagian dana koin NU 

oleh pengurus Lazisnu Cabang Nganjuk sesuai dengan peraturan pusat, 

di mana dana yang terkumpul setiap bulan disetorkan ke lembaga yang 

ditentukan. Kedua, penentuan mustahik zakat dilakukan oleh Lazisnu 
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Cabang Nganjuk setelah survey oleh MWC terhadap calon mustahik, 

dan hasilnya dilaporkan kepada Lazisnu Cabang Nganjuk untuk 

penyeleksian akhir sesuai kriteria yang ditetapkan. Ketiga, penyaluran 

zakat fitrah, zakat mal, dan Infak serta shadaqah telah terkoordinasi 

dengan baik, di mana dana yang diterima tidak hanya disalurkan 

langsung kepada penerima, tetapi juga dikelola untuk pengembangan 

ekonomi guna meningkatkan kualitas hidup mereka.
8
 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah terletak 

pada temanya yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik, 

dengan fokus pada aspek ekonomi dan sosial yang relevan dengan 

maqashid syariah. Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti 

adalah terletak pada fokus permasalahan yang diteliti. 

2. Mursheka dan Islamiati Nurdian (2022) dengan judul “Mekanisme 

Koin Nahdlatul Ulama Dan Dampaknya Pada Kesejahtraan 

Masyarakat Desa”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan Koin NU dilakukan dengan cara mendistribusikan 100 

kaleng kepada warga NU di Desa Pekiringan. Koin NU dikumpulkan 

dalam bentuk uang logam berbagai pecahan, mulai dari Rp 100,- 

hingga Rp 1000,-, dengan pengumpulan dilakukan dari rumah ke 

rumah menggunakan kaleng Koin NU yang dikumpulkan satu bulan 

                                                           
 

8
 Mas‟ut, Bhaswarendra Guntur, and M Afif Afdian Huda, “Analisis Pengelolaan Koin 

NU Pada Perekonomian Mustahik Oleh Lazisnu Cabang Nganjuk,”..., hlm.16. 
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sekali. Distribusi dana Koin NU memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat, yang terlihat dari mayoritas warga Desa 

Pekiringan merasa terbantu dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga 

baik secara material maupun spiritual. Selain itu, masyarakat juga 

merasa terbantu ketika ada kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan.
9
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

diteliti adalah pada tema yaitu mekanisme koin NU dan dampaknya 

untuk kesejahteraan. Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti 

terletak pada fokus permasalahan yang diteliti. 

3. Saputri Nigina Galuh dan Ida PW (2023) dengan judul “Efektifitas 

Pengelolaan Koin Nahdlatul Ulama‟ (NU) Untuk Membangun Klinik 

Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan koin NU untuk 

pembangunan klinik kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, 

Purbalingga, belum mencapai efektivitas yang diharapkan. Penelitian 

ini mengidentifikasi enam kriteria efektivitas yang digunakan, yaitu 

ketepatan dan objektivitas indikator, akuntabilitas, kegunaan, ruang 

lingkup, efektivitas biaya, dan ketepatan waktu. Dalam aspek 

ketepatan dan objektivitas serta akuntabilitas, pengelolaan koin NU 

                                                           
 

9
 Mursheka dan Islamiati Nurdian, “Mekanisme Koin Nahdlatul Ulama Dan Dampaknya 

Pada Kesejahtraan Masyarakat Desa”, (Jurnal, Institut Agama Islam Bakti Negara, 2022)..., hlm. 

111. 
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dinilai sudah efektif. Namun, dalam hal kegunaan, ruang lingkup, 

efektivitas biaya, dan ketepatan waktu, masih terdapat kekurangan 

yang perlu diperbaiki.
10

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang diteliti adalah efektifitas pengelolaan koin NU. Perbedaan 

dengan penelitian yang sedang diteliti adalah penelitian ini untuk 

pembangunan klinik kesehatan sedangkan penelitian yang sedang 

diteliti adalah untuk mensejahterakan mustahik. 

4. Lidya Indah dkk (2022) dengan judul, ” Penyaluran Dana Filantropi 

Pada Program Ekonomi Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq 

Di Lazismu Mojokerto ”. 

Hasil penelitian ini yaitu dana filantropi yang disalurkan kepada 

mustahik terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan para mustahik 

dapat dilihat dari aspek Maqaṣid al-Syariah dimana kesejahteraan 

berasal dari terpeliharanya agama (Hifdz Ad-Din), terpeliharanya jiwa 

(Hifdz An-Nafs), terpeliharanya akal (Hifdz Al-Aql), terpeliharanya 

keturunan (Hifdz An-Nasl), dan terpeliharanya harta (Hifdz Al-Maal) 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan para mustahik dengan 

tercukupinya kebutuhan sehari-hari dan peningkatan pada usahanya. 
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 Saputri, NG dan Ida PW, “Efektifitas Pengelolaan Koin Nahdlatul Ulama‟ (NU) Untuk 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah 

terletak pada temanya yaitu kesejahteraan mustahik. Perbedaan dengan 

penelitian yang sedang diteliti adalah penelitian ini menggunakan dana 

filantropi Lazismu sedangkan penelitian yang sedang diteliti adalah 

menggunakan koin NU Upzisnu.
11

 

5. Richma Sholawati Dkk (2022) dengan judul, “Pengelolaan Dana Zis 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Dalam Mewujudkan 

Sustainable   Development Goals (Sdgs)”. 

Hasil dari penelitian ini adalah bantuan diberikan sebagai bentuk 

Penyaluran  dana ZIS Desa melalui program NU Peduli agar benar-

benar bermanfaat kepada masyarakat hingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan mereka melalui bantuan sosial, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan  tanggap bencana.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah 

terletak pada temanya yaitu kesejahteraan mustahik. Perbedaan dengan 

penelitian yang sedang diteliti terletak pada fokus permasalahan yang 

diteliti. 

F. Sistematika Pembahasan 
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(Proceeding sof Islamic Economics, Business, and Philanthropy, 2022), 1(2). 
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Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan urutan-

urutan yang sistematis terkait dengan pembahasan yang ada dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk mempermudah dan memberikan alur 

kajian atau pembahasan yang dapat digunakan oleh pembaca. Yang terdiri 

dari: 

Bab I, pada bab ini memuat enam sub bab berisi pendahuluan 

penelitian yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan kerangka awal penelitian yang nantinya 

akan dikembangkan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II, dalam bab ini menjelaskan tentang kerangka teori (landasan 

teori penelitian) berupa: pengertian pengelolaan, pengertian akad koin NU, 

pengertian kesejahteraan, pengertian mustahik, dan metode penelitian 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 

Bab III, bab ini memuat empat sub bab menjelaskan tentang 

gambaran umum lembaga berupa: sejarah berdirinya, letak lembaga, 

program-program, visi -misi, dan struktur organisasi Upzisnu MWC NU 

Kapanewon Kasihan. 

Bab IV, pada bab ini berisi hasil penelitian yang memaparkan 

terkait pengelolaan koin NU untuk mengingkatkan kesejahteraan mustahik 

pada Upzisnu MWC NU Kapanewon Kasihan yang kemudian akan 

dilakukan pembahasan dampak pengelolaan koin NU terhadap 
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kesejahteraan mustahik dan menjadikan Maqaṣid syariah sebagai peninjau 

dalam pembahasannya. 

  Bab V, bab ini merupakan bagian akhir dalam penelitian ini, yang 

berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti dan 

saran berupa masukan untuk Upzisnu Kap. Kasihan sehingga apa yang 

menjadi tujuan penelitian dapat terwujud. 


